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 Motivation is an important factor that influences student success. A person gets 

the desired learning results if he has the desire to learn. This research examines 

the role of motivation in improving student learning. The method used in this 

research is qualitative method. The approach used is library research. Sources 

of information come from newspapers, books and online articles. Based on this 

research, it can be concluded that the role of motivation in improving student 

learning shows a positive personality and encourages them to be active and 

persistent in learning to achieve predetermined goals. 

Keywords : Learning Motivation, Learning Outcomes 
   

  ABSTRAK 

  Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa. 

Seseorang memperoleh hasil belajar yang diinginkan apabila ia mempunyai 

keinginan untuk belajar. Penelitian ini mengkaji peran motivasi dalam 

meningkatkan belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. 

Sumber informasi berasal dari surat kabar, buku dan artikel online. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran motivasi dalam meningkatkan 

belajar siswa menunjukkan kepribadian yang positif dan mendorong untuk aktif 

dan gigih dalam belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Tumbuhnya ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan suatu bukti adanya 

perkembangan zaman yang memengaruhi keadaan dan kondisi sehingga membawa bangsa 

yang lebih baik dan sejahtera. Lembaga pendidikan berperan penting dalam menghasilkan 

tenaga-tenaga yang berkualitas, profesional, dan bermoral tinggi baik pada jenjang pendidikan 

dasar maupun pendidikan tinggi sehingga menjadi generasi calon penerus bangsa yang mampu 

bertanggung jawab pada diri sendiri, orang lain, dan lingkungan di sekitarnya yang lebih luas 

(Khoirunnisaa’ & Sulistiyorini, 2021). Untuk itu, perlu bagi lembaga pendidikan mendesain 

pembelajaran yang kreatif agar siswa dapat termotivasi untuk mengembangkan potensinya 

dengan maksimal. 

Motivasi memegang peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

di lembaga pendidikan. Motivasi yang kuat dapat mendorong peserta didik untuk giat belajar, 

mengembangkan minat yang mendalam terhadap mata pelajaran dan mencapai hasil yang lebih 

baik secara akademik (Pratiwi et al., 2018). Namun, kurangnya motivasi dapat menghambat 

kemampuan siswa untuk belajar dan mewujudkan potensi dirinya secara maksimal. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami peran motivasi dalam pendidikan dan menerapkan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan motivasi siswa. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan tingkat pendidikan peserta didik, sehingga diperlukan motivasi yang tinggi 

untuk mencapai tujuan yang baik (Mukhlis, 2018). Motivasi dapat menjadi landasan untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal dan memuaskan bagi siswa, dimana hasil belajar 

selanjutnya dijadikan dasar dalam menentukan pencapaian kompetensi yang diharapkan 
Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

pengendalian dan evaluasi terhadap penggunaan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan 

(Hasbiyallah & Al-Ghifary, 2023). Nilai hasil belajar juga menentukan tujuan hasil belajar 

siswa, yang mempengaruhi maju atau tidaknya siswa tersebut menempuh proses pendidikan 

ke jenjang berikutnya. Secara umum siswa masa kini berusaha untuk belajar. Namun yang 

biasanya kurang adalah tingkat keaktifan atau tingkat efektivitas pengajaran. Kondisi belajar 

mengajar yang diciptakan guru dan diberikan kepada siswa kurang mendukung. Selain itu, 

siswa sendiri terbenam dalam lingkungan belajar yang kurang merangsang kegiatan belajar 

secara optimal, sehingga motivasi tersebut dapat menjadi pendorong pembelajaran selanjutnya 

yang sesuai dengan harapan yang telah ditentukan. 

Tulisan ini bertujuan untuk menguraikan makna motivasi, hasil belajar, dan 

menjelaskan hubungan keduanya dalam lembaga pendidikan. Pertanyaan penelitian yang 

diajukan dalam kajian ini antara lain: apa makna dari motivasi; apa makna hasil belajar; dan 

bagaimana hubungan antara motivasi dan hasil belajar. Ulasan mengenai hal ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik untuk landasan teoretis bagi kajian-kajian berikutnya 

yang setopik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kepustakaan yang menggunakan e-jurnal, e-book dan artikel 

sebagai referensi dan rujukan (Zed, 2008). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

sebagai berbagai metode alamiah (Abubakar, 2021; Moleong, 2012). Analisis data dilakukan 

dengan beberapa langkah serentak yaitu reduksi data, display, dan penarikan kesimpulan/ 

verifikasi (Miles & Huberman, 1994). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hakikat Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun tidak untuk mencapai tujuan 

tertentu (Andriani & Rasto, 2019). Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong 

untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar 

individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Motivasi belajar merupakan syarat 

mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat 

dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik 

tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar (Kamarudin et al., 2021). Jadi, dapat 

dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa 

sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat. Motivasi belajar mempunyai peranan 

besar dari keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi 

belajar. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan 

demikian, motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai tenaga penggerak dalam diri 

yang menghasilkan belajar secara intensif, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

sehingga tujuan mata pelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Oleh karena itu, motivasi 

menjadi daya penggerak atau sadar dalam diri seseorang yang memengaruhi tingkah laku 

individu agar hatinya tergerak dan mulai bertindak untuk melakukan kegiatan belajar sehingga 

dapat mencapai tujuan yang telah dicapainya.  

Selain itu, dari beberapa pengertian motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

mengandung tiga komponen utama yaitu: 

1. Mobilisasi atau motivasi menimbulkan tenaga dalam diri sendiri untuk melaksanakan suatu 

sistem tertentu sesuai dengan tujuan. 

2. Arah mengacu pada motivasi untuk mengarahkan atau membimbing perilaku individu 

sesuai dengan tujuan yang ingin kita capai. 

3. Mempertahankan perilaku sesuai dengan aliran dan tujuan keinginan dan kekuasaan 

individu. 

Adapun ciri-ciri motivasi pada diri manusia sebagai berikut (Rumhadi, 2017):  

1. Tekun menyelesaikan tugas (bisa bekerja terus menerus dalam jangka waktu lama, tidak 

pernah berhenti sebelum selesai). 

2. Mengatasi kesulitan (tidak cepat menyerah). Tidak memerlukan motivasi dari luar untuk 

mencapai prestasi sebaik-baiknya (tidak cepat puas dengan prestasi). 

3. Mampu mempertahankan pendapatnya (bila yakin akan sesuatu). 

Motivasi memegang peranan strategis dalam pembelajaran manusia, tidak ada seorang 

pun yang belajar tanpa adanya motivasi. Namun motivasi sangat penting bagi siswa, sehingga 

dengan bantuan motivasi kita dapat belajar dengan tekun untuk mempersiapkan masa depan, 

bagi yang masih ingin bergerak, bertindaklah menuju kesuksesan. Agar peranan motivasi dapat 

optimal, maka perlu diketahui tidak hanya prinsip-prinsip motivasi belajar saja, namun juga 

perlu dijelaskan dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran mempunyai beberapa prinsip 

motivasi yang diuraikan di bawah ini: 

1. Motivasi sebagai kekuatan utama pendorong belajar Seseorang melakukan kegiatan belajar 

karena ada yang mendorongnya Motivasi itu menjadi kekuatan pendorong utama yang 

memotivasi seseorang untuk belajar Minat dalam kecenderungan psikologis untuk 

menyukai suatu benda namun belum menyelesaikan suatu kegiatan Minat untuk motivasi 

belajar. Jika seseorang termotivasi untuk belajar, maka ia akan menyelesaikan 
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pembelajaran tersebut dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu motivasi dianggap 

sebagai kekuatan utama penuntun belajar manusia 

2. Motivasi intrinsik lebih penting daripada motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran 

Berdasarkan semua kebijakan pengajaran, guru sering kali memutuskan untuk memberikan 

motivasi ekstrinsik kepada setiap siswa. Siswa yang malas belajar diberikan motivasi 

eksternal oleh guru agar ia rajin belajar. Umpan balik yang tidak diharapkan dari pemberian 

motivasi ekstrinsik adalah siswa cenderung menjadi tergantung pada apa pun di luar 

dirinya. Selain kurang percaya diri, siswa juga mempunyai pikiran penuh harapan dan 

mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih penting dalam belajar 

3. Dorongan yang berupa pujian atau ganjaran lebih baik dari pada hukuman. Meskipun 

hukuman tetap digunakan untuk merangsang semangat belajar siswa, namun penghargaan 

dalam bentuk pujian masih lebih baik. Semua orang suka dihargai dan benci dihukum 

dalam bentuk apa pun. Memuji orang lain berarti berterima kasih kepada orang lain atas 

prestasi kerjanya.  

 

B. Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Kedua kata tersebut 

mempunyai arti yang berbeda, oleh karena itu untuk memahami maksud dari hasil belajar, 

penulis menjelaskan maksud dari kedua kata tersebut. Menurut pandangan lain, belajar adalah 

“proses perubahan perilaku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Pandangan lain 

mengatakan bahwa belajar adalah “suatu proses atau interaksi yang diatur seseorang untuk 

memperoleh sesuatu yang baru berupa perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari 

pengalaman itu sendiri” (Afandi et al., 2013; Ahmad & Lestari, 2010). Berdasarkan pengertian 

belajar di atas dapat diketahui bahwa belajar adalah perolehan pengalaman-pengalaman baru 

yang dilakukan seseorang seperti perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi belajar 

dengan suatu benda di lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan 

merupakan bagian yang sangat penting dalam penyelenggaraan semua jenis dan jenjang 

pendidikan. Artinya berhasil tidaknya mencapai tujuan pendidikan sebenarnya tergantung pada 

pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di rumah. Oleh karena itu, belajar sangatlah 

penting karena hanya dengan belajar kita dapat memperoleh ilmu. 

 

C. Hubungan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Hubungan motivasi dengan hasil belajar adalah bahwa motivasi dapat mempengaruhi 

sejauh mana seseorang belajar dan mencapai hasil yang diinginkan, ketika seseorang memiliki 

motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih bersemangat dan tekun dalam mempelajari suatu 

materi atau tugas. Motivasi dapat berasal dari berbagai faktor, seperti minat personal, tujuan 

yang jelas, dorongan dari orang lain atau keinginan untuk mencapai keberhasilan. 

Ketika seorang memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan lebih fokus dan gigih dalam 

belajar. Mereka akan melakukan upaya tambahan seperti mencari sumber belajar tambahan, 

mengulang materi yang sulit atau berdiskusi dengan teman sekelas. Motivasi yang tinggi juga 

dapat membantu seseorang mengatasi hambatan dari kesulitan dalam belajar, karena mereka 

memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan mereka. 

Maka dari itu dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar 

mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang kepentingan dan 

manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakkan 

perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan 

serta mampu menanggung resiko dalam studinya. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 

dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan 
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belajarnya. Motivasi belajar menjadi segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 

memberikan semangat kepada siswa yang melakukan kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar 

terdapat hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar.  

Kajian ini menegaskan bahwa motivasi siswa berperan penting dalam meningkatkan 

hasil belajar dan kognitifnya. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya bersemangat 

menghadapi kesulitan belajar, lebih berpartisipasi aktif di kelas, dan lebih percaya diri. 

Sebaliknya, siswa yang mempunyai motivasi rendah cenderung kurang semangat dalam belajar 

dan kesulitan mencapai hasil yang baik. Selain itu, kajian ini mengidentifikasi beberapa faktor 

yang mempengaruhi motivasi siswa, seperti lingkungan belajar yang mendukung, hubungan 

baik antara guru dan siswa, dan prestasi akademik sebelumnya. Artikel ini juga menjelaskan 

strategi yang dapat digunakan institusi dan guru untuk meningkatkan motivasi siswa, seperti 

memberikan umpan balik positif, tugas yang menantang, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan.  

 

PENUTUP 

Artikel ini menggarisbawahi tentang pentingnya motivasi dalam meningkatkan 

pembelajaran siswa di lembaga Pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dan 

program yang memfokuskan pada peningkatan motivasi siswa dapat menghasilkan hasil yang 

positif. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan guru diharapkan untuk aktif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi siswa dan mengembangkan strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi dalam belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. karena 

dengan guru kreatif menjadikan siswa tergugah dalam pembelajaran yang akan dialami siswa 

atau siswa yang sedang mengikuti proses pembelajaran. 

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar. Selain itu, hasil belajar juga dapat diartikan sebagai “hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. 
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